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ABSTRAK

NURFADILLAH, 10519236815 Pengaruh Pemberian Reinforcement Terhadap
Motivasi Belajar PAI Siswa di SDN 24 Pakkanna Kec. Tanasitolo Kab. Wajo. Di
bimbing oleh bapak Baharuddin dan bapak Alamsyah. Skripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar,

Rumusan penelitian ini pertama Pemberian Reinforcemenr guru PAI di SDN 24
Pakkanna Kec. Tanasitolo Kab. Wajo, dan yang kedua adalah Motivasi Belajar
PAI Siswa di SDN 24 Pakkanna.

Dalam Penelitian ini penulis menggunatkan metode observasi, dokumentasi, serta
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor wutama dalam  pembentukan
pribadi manusia. Pendidikan sapgat berperan dalam membentuk baik atau

ran normatif. Menyadari akan hal

Indonesia bahwa pembangunan di Indonesia lebih diarahkan dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya yang berkualitas
ini dapat diperoleh jika pembangunan di bidang pendidikan meningkat




mutunya. Dalam pandangan Islam, pendidik atau guru ialah mereka yang
bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didiknya.'

Proses pembelajaran dilembaga-lembaga pendidikan berlangsung
melalui sebuah interaksi yang dilakukan oleh pendidik dengan siswa

didik. Tiga hal dalam interaksi pembelajaran tersebut yang ditransferkan

< 'lu....-\"_*\)%\\ =
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disengaja, ada istilah interaksi edukatif . Interaksi edukatif adalah interaksi

‘ Sudiyono, [Imu Pendidikan Islam, (Jakarta:Rineka Cipta 2009), h. 110
* Ibid, hal. 111
¥ Ibid, hal. 112




vang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan
pengajaran. Oleh karena itu, interaksi edukatif perlu dibedakan dari bentuk
interaksi yang lain. Dalam arti yang lebih spesifik pada bidang pengajaran
dikenal adanya istilah inreraksi belajar-mengajar. Dengan kata lain, apa yang

dinamakan interaksi edukatif, secara khusus adalah sebagai interaksi belajar-

dan interaksi belajar mengajar. Belajar dan mengajar adalah dua kegiatan
vang tunggal tetapi memang memiliki makna yang berbeda. Belajar diartikan
sebagai suatu perubahan tingkah-laku karena hasil dari pengalaman yang
diperoleh. Sedangkan mengajar adalah kegiatan penyediaan kondisi yang




merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar siswa/subjek belajar untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dapat
membawa perubahan tingkah laku maupun perubahan serta kesadaran diri
sebagai pribadi. Sehubungan dengan itu seorang pelajar harus dapat
memberikian pengertian kepada siswa.

Dengan melihat maksud beldjar, faktor keaktifan siswa sebagai subjek

dapat mengembangkan potensi dan kreativitasnya, melalui kegiatan belajar.
Diharapkan potensi siswa dapat sedikit demi sedikit berkembang menjadi

komponen penalaran yang bermoral, manusia-manusia aktif dan kreatif yang
beriman.




Dalam rangka membina, membimbing dan memberikan motivasi ke
arah yang dicita-citakan, hubungan guru dan siswa harus bersifat edukatif.
Interaksi edukatif ini adalah sebagai suatu proses hubungan timbal-balik yang
memiliki tujuan tertentu, yakni untuk mendewasakan anak didik agar

nantinya dapat berdiri sendiri, dapat menemukan jati dirnya secara utuh. Hal
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dengan mengembangkan sikap dan rasa antusiasme untuk keperluan
tersebut. Proses belajar mengajar pada intinya merupakan proses

interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, oleh

“Sardiman A.M..Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rajawali pers, 2016) cet. 23, hal. 1-4



karena itu dalam melaksanakan interaksi tersebut diperlukan kompetensi
guru dalam melakukannya supaya tercipta suatu proses yang efektif.
Untuk mengatasi hal-hal yang telah diuraikan di atas, para guru
hendaknya perlu menempuh berbagai cara yang dianggap mampu
meningkatkan mutu pengajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu di
antaranya dengan memberikan reinforcement (penguatan) sehingga motivasi

belajar siswa meningka

<<<<<

Dari penjelasan di atas, maka penulis akan melakukan penelitian pada
permasalahan di atas, maka penulis mengambil satu judul proposal “Pengaruh
Pemberian Reinforcement Terhadap Motivasi Belajar PAT Siswa di SDN 24

Pakkanna Kec. Tanasitolo Kab. Wajo™.




B. Rumusan Masalah

Setelah penulis menjelaskan latar belakang di atas yang pada dasarnya
mengandung pokok-pokok pikiran sebagai dasar pembahasan dalam proposal
ini, maka dengan latar belakang tersebut, penulis akan merumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pemberian reinfo

Tanasitolo Kab. Wajo_

ment guru PAI di SDN 24 Pakanna Kec.

SDN 24 Pakkanna Kec.
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dalam bidang PAIL
2. Kegunaan praktis : diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan acuan yang berguna bagi para pendidik dalam

meningkatkan motivasi, minat, dan semangat belajar siswanya.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemberian Reinforcement ( Penguatan )
1. Pengertian dan Tujuan Reinforecement
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penting dalam meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran. Pujian

atau respon positif guru terhadap perilaku, perbuatan siswa yang positif

"Winata Putra.2007.Strategi Belajar Mengajar.( Cet. XIX ) Universitas
Terbuka. Jakarta, h.7.29




akan membuat siswa merasa senang karena dianggap mempunyai
kemampuan.,

Dalam kaitan dengan kegiatan pembelajaran, tujuan memberikan
reinforcement adalah :
a. Meningkatkan perhatian siswa

18 kondt
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Contoh :
1) Pekerjaanmu rapi benar.

2) Wah, belum pernah saya lihat pekerjaan serapi ini.

“Ibid, h.7.30
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b. Reinforcement (Penguatan) Non-Verbal

Teknik Reiforcement (penguatan) nonverbal dapat ditunjukkan
dengan berbagai cara sebagai berikut :
1) Mimik dan gerakan badan seperti : senyuman, anggukan,

tepukan tangan, dan acungan jempol.

atau sikap yang memberi kesan bahwa penguatan yang diberikan
memang sungguh-sungguh.
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b. Kebermaknaan artinya : siswa memang merasa terdorong untuk

meningkatkan penampilannya.

¢. Menghindari penggunaan respon negatif , respon negatif seperti

merupakan senjata ampuh untuk menghancurkan iklim kelas yang

*Ibid h. 7.34
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Menurut Sardiman (2006:73), Pengertian Motivasi merupakan
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
felling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Menurut Mulyasa (2003:112), Pengertian Motivasi merupakan

tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku

merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang yang berperilaku.
Pengertian ini masih bersifat umum, sehingga banyak dihadapkan pada

? S. Nasution. 1995. Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta : Bumi
Aksara,), Cet, Ke-1, Ed. 2, h. 73
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pembahasan spesifik tentang makna motivasi yang dilandasi oleh
berbagai asumsi dan terminologi.

Demikian pula masalah yang paling mendasar dalam memahami
konsep motivasi adalah tidak adanya kemampuan seseorang dalam

‘mengamati dan menyentuhnya secara langsung. Konsep motivasi yang
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Malik dari Nabi saw. Rasulullah saw. bersa!:da Mudahkanlah
dan gembirakanlah dan jangan kamu menakut-nakutkan dan
Jangan mempersulit. Rasulullah saw. suka memberikan
keringanan dan kemudahan kepada manusia.'’

' Download.http://www._sttis.ac.idindex.phpoption=com content &view =
article &id=83 hadis (al-Bukhari, I: 38)
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Hadits di atas tergolong hadits marfu’ dengan kualitas perawi yang
sebagian tergolong siqah dan sigah hafiz, Anas adalah sahabat Rasul saw.
Ibnu Hajar al-Asqalani mengomentari hadis tersebut dengan mengatakan
pentingnya memberikan kemudahan bagi pelajar yang memiliki

kesungguhan dalam belajar,'" dalam arti mengajarkan ilmu pengetahuan

J«g g \
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adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan

munculnya "feeling" dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.'?

"1 Hadis Asqalani, I: 62
12 Ngalim Purwanto, Op.Cit, h. 71
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Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli bahwa
motivasi adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri seseorang untuk
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi sebagai suatu perubahan energi

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan dan

didahului dengan adanya tuj maka dalam motivasi terkandung tiga

kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan

yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

3 0p.Cith. 74
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2. Macam-macam Motivasi Belajar
Dilihat dari berbagai sudut pandang, para ahli psikologi berusaha
untuk menggolongkan motif-motif yang ada pada manusia atau suatu

organisme ke dalam beberapa golongan menurut pendapatnya masing-

Jadi menurut pendapat di atas bahwa motivasi itu terdiri atas

motivasi yang timbul dari dalam diri untuk melakukan sesuatu, motivasi

14 Ibid, h. 64
'* Ibid,
16 Ihid,
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yang timbul karena adanya rangsangan dari luar, dan motif yang
diarahkan ke suatu objek tertentu di sekitar kita,

Arden NFrandsen yang dikutip oleh  Sardiman,A.M,
mengemukakan jenis motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu :

motif bawaan, (motive psychological drives) dan motif yvang dipelajari

I7 Sardiman A.M, Opcit. h, 74

'® Ngalim Purwanto, Op.Cit., h. 62

'* Muhibbin Syah. 2002. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-7 .Bandung, h. 136




Dalam buku lain motivasi intrinsik adalah motivasi yang
timbul dari dalam diri seseorang atau motivasi vang erat
hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya : ingin memahami
suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya.”

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik

v MU

3,44)

untuk belajar.

% H. M. Alisuf Sabri. 1996. Psikologi Pendidikan, Pedoman Imu Jaya.
Jakarta . h. 85

2! Akyas Azhari. 1996. Psikologi Pendidikan. Dina Utama Semarang. Cet.
Ke-1. Semarang.h. 75 '
2 Muhibbinsyah, Op. Cir. h. 82
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Dalam perspektif kognitif, motivasi intrinsik lebih signifikan
bagi siswa karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung
pada dorongan atau pengaruh orang lain.

Perlu ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik
dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting,
karena kemungkinan besde keadaan siswa itu dinamis berubah-ubah

ponen lain dalam proses belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses
belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan
berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil

pelajaran itu.
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Maka motivasi senantiasa akan menentukan intensitas usaha
belajar bagi siswa.
Adapun fungsi motivasi ada tiga, yaitu :
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau

motor yang melepaskan energi.
b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak

hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu

23 Sardiman, A.M, Opcit h.79
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akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang

siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi

adalah suatu keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang

menimbulkan kegiatan belajar, dengan indicator sebagai berikut: (1)

Ct Bid“g St'-“li P L1

¥/ xS MLIK
\

/ 1
'//77 ﬁ“’“\\\ ) W

4 'lli AW

i cld bl LTy /. sada untuk
alui pengajaran

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Agama seperti vang

dijelaskan pada undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 30

* Ramayulis. 1994. flmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia Cet. Ke-1,
Jakarta. h. 1

% Abuddin Nata. 1997. Filsafat Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu ,Cet.
Ke-1, Jakarata.h. 9




BAB IV menjelaskan bahwa pendidikan keagamaan berfungsi
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi
ahli ilmu agama."®

Berdasarkan pengertian umum tersebut dalam bukunya llmu

Pendidikan Islam, Zakiyah Dagfljat dan kawan-kawan menjelaskan bahwa

i

.\ “‘p‘ {'ASS"@

///waa \

// % i n\\\\ ‘
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ik

? Undang-undang Sitem Pendidikan Nasional pasal 30 BAB IV (Nomor 2
tahun 2003).(Jakarta: CV. Tamita Utama, 2004)

21 Zakiyah Darajat. 2000. Hmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Cet. Ke- 4,
Jakarta ,h. 38



23

lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional”.**

Dari berbagai definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan yang dilakukan secara

sadar untuk mengarahkan anak didik mencapai kedewasaan baik jasmani

kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah
terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual

dan sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada Nya.

¥ Alisuf Sabri. 1999. [lmu Pendidikan Islam, CV. Pedoman Ilmu Jaya Cet.
Ke-1, Jakarta . h. 74
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Dalam pendidikan agama Islam, nilai-nilai yang hendak dibentuk
adalah nilai-nilai Islam. Artinya tujuan pendidikan agama Islam adalah
tertanamnya nilai-nilai Islam ke dalam diri manusia yang kemudian
terwujud dalam tingkah lakunya.

Pada dasarnya tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan Islam

tak terlepas dari eksistensi manu8ia hidup di dunia ini, yaitu dalam rangka

V}:;’:,”“ e ‘s::':_‘\c')
ORI
T\
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A\l 4 Q

berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,

# Departemen Agama RL. 1971. Al-gur'an dan Terjemahannya. Yayasan
Penyelenggara dan Penterjemah Al-Qur'an. Jakarta, h.862.



produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan
budaya agama dalam komunitas sekolah.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SD/MI

Ruang lingkup pendidikan agama Islam memiliki cakupan sangat

luas, karena ajaran Islam memufit ajaran tentang tata hidup yang meliputi

\ —“c-r:’l J :‘:':4 i el NENanam
N AN, =

v/,’v":::3‘~‘.“.\

"lp

adalah mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara

Y'M. Arifin, Op. Cit., h. 13




26

Hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan
manusia dan hubungan manusia dengan alam.

Adapun ruang lingkup pendidikan agama Islam di SD/MI sebagai
berikut :

a. Al-Qur’an dan Hadits

b. Agidah

SDN 24 Pakkanna Kec. Tanasitolo Kab. Wajo.
Pemberian reinforcement telah memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa saat ini, dalam hal ini

vang menjadi titik pokok penelitian adalah pengaruh pemberian



reinforcemeni terhadap motivasi belajar PAl siswa di SDN 24 Pakkanna

Kec. Tanasitolo Kab. Wajo.
E. Hipotesis
Hipotesis Nihil (Ho): Diduga terdapat pengaruh positif teknik
pemberian reinforcement terhadap motivasi siswa belajar PAI di SDN 24




BAB III
- METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penulisan Proposal ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif. menggambarkan secara, jelas tentang bentuk-bentuk pemberian

m’!rﬂmmm dan pengaruhn

\\\A“_'ht[
R

April —Juni 2019 dengan alokasi waktu selama 2 bulan.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel
Ada dua variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah pemberian

29
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reinforcement, sementara variabel terikat adalah motivasi belajar PAI
siswa SDN 24 Pakkanna
2. Operasional Variabel
Istilah yang berhubungan langsung dengan variabel menyatakan
sebagai berikut :

a. Reinforcement adalah .piepurut kamus bahasa Inggris artinya :

A\

1]

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melaluii kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan

! Winata Putra.2007. Strategi Belajar Mengajar.( Cet, XIX ) Universitas
Terbuka. Jakarta, h.7.29

*2 Tim Prima Pena. Tanpa tahun. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Gita
Media Press. Jakarta, h. 456.
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dengan memperhatikan tuntutan adalah menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional". ™
D. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dari penelitian ifi adalah siswa SDN 24 Pakkanna Kec.

\“\\11 e y.."///:

% Alisuf Sabri. 1999. llmu Pendidikan Isiam, CV. Pedoman Ilmu Jaya, Cet.
Ke-1. Jakarta, h. 74.
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b. Sampel
Sampel yang didapat adalah mulai dari kelas V sampai dengan
kelas VI, dengan kata lain bahwa sampel yang dipakai adalah clustering
sample dengan jumlah sampel sebanyak 48 siswa pada penelitian ini.
E. Teknik dan Instrument Penelitian

vang lebih mengetahui keadaan data yang dibutuhkan yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.
Dalam penggunaannya akan dilakukan dengan cara sebagai berikut:



. Metode Observasi : Pengamatan langsung kepada objek yang akan diteliti
dan mencatat secara sistematis terhadap hal-hal yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas.

. Metode Dokumentasi : Yaitu suvatu cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data dan mendapatkan informasi melalui dokumen-

respondent sesuai dengan macamnya, dalam pelaksanaannya
ditempuh dengan menggunakan tanda-tanda.
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¢. Tabulasi yaitu suvatu cara untuk mengetahui frekwensi daripada
jawaban-jawaban resdpondent yang sejenis. Ini dilakukan dengan
tabulasi langsung atau tolly.
d. Selanjutnya data yang sudah terkumpul itu  diolah dengan
menggunakan metode kuantitatif,
2. Teknik Analisis Data

/I vu ,N

//"'qv“\\ 5

‘\*.
2 XA

\’¢
g t"KAAN ppN

f  :Frekuensi yang dicari persentase
N : Banyaknya Individu (sampel)
100%: Bilangan tetap.

 Sugiono, Metode Penelitian pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R & D,(Bandung: Alfabeta.2015).h.14



Dengan ketentuan:
10-20= Tidak Setuju
30-40=Kurang Setuju
50-60= Cukup Setuju

70-80=Setuju

90-100=Sangat Setuju
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SDN 24 PAKKANNA

1. Letak Geografis

\\\\\“h,/// » v
\\ g .

termasuk 8D yang subur pada skala tingkat SD di Kec. Tanasitolo.
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2. Tenaga Pendidik

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat dikemukakan bahwa SDN
24 Pakkanna mengambang tugas sebagai lembaga pendidikan formal, terdapat 9
‘guru beserta dengan pegawai dan staf yang dipimpin oleh Hj. Naidah Nasar,S.Pd
sebagai kepala sekolah.

8 | A. Masjidi Non Pustakawan -
PNS
9 | Syamsul Bahri PNS Bujang Sekolah b

Sumber Data : Papan Potensi Keadaan Guru SDN 24 PAKKANNA
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B. Hasil Penelitian

Bersumber dari rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab

terdahulu yaitu Bagaimana Guru Pendidikan Agama Islam SDN 24 Pakkanna

menerapkan teknik pemberian Reinforcement sebagai upaya meningkatkan
motivasi belajar PAI siswa di SDN 24 Pakkanna Kec. Tanasitolo Kab. Wajo .

Pada dasarnya seorang guru sering menghadapi masalah untuk
menyelenggarakan pembelajaran, salah satunya adalah bagaimana memotivasi

atau menumbuhkan motivasi peserta didik secara efektif. Sehingga guru
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berusaha memikirkan, mencari bahkan menemukan cara yang paling tepat
dalam memotivasi siswa yang disesuaikan dengan materi dan kondisi siswa.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak Sulhang Najib S.Pd.I guru
Pendidikan Agama Islam SDN 24 Pakkanna :
“*Salah satu cara yang paling efektif membangun motivasi siswa adalah
dengan menerapkan :elm.ik pemberian reinforcement. Siswa lebih

semangal menerima pelajasin ketika dimulai dengan memberikan
Motivasi belajar siswa kadang

''''''''

penguatan nonverbal. Menurut data yang diperolah bahwa kedua beniuk
reinforcement atau penguatan tersebut digunakan oleh guru PAI di SDN 24
Pakkanna sebagai upaya meningkatkan motivasi siswa belajar Pendidikan

Agama Islam.
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Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan dua guru PAI yang
kemudian dicocokkan dengan tanggapan para siswa melalui angket yang
disebarkan,

Upaya yang telah dilakukan guru SDN 24 Pakkanna dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan penguatan yang

an data, tabel di atas menunjukkan bahwa
siswa termotivasi dalam belajar karena guru dalam proses pemeblajaran
senantiasa berupaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, terbukti dari
48 angket yang disebar ada 40 siswa ( 83,33 % ) yang memilih alternatif

jawaban selalu. Meskipun masih ada 4 siswa yang menyatakan sering (8.3%)



sedangkang yang menyatakan kadang-kadang 4 siswa (8,3%), guru di SDN
24 Pakkanna yang kurang memperhatikan pentingnya memberikan dorongan
kepada siswa.

Hal tersebut sesuai dengan pemnyataan ibu Hariani S.Pd. guru
Pendidikan Agama Islam SDN 24 Pakkanna:

“Guru di SDN 24

Pakkannd telah berhasil meningkatkan motivasi
da ang dicapai oleh siswa semakin
dengan siswa dari sekolah lain.™*

PR R

memuaskan, akan lebih meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu

kebijakan yang ditempuh oleh guru di SDN 24 Pakkanna untuk memberi nilai
atau angka atas hasil usaha siswa merupakan langkah yang sangat bijaksana.

3 Hariani 5.Pd.hasil wawancara pada Tanggal 19 Agustus 2019.
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Siswa yang mendapat nilai tertinggi akan merasa senang dan puas dan
akan lebih tekun dalam belajar, sebaliknya siswa yang mandapat nilai kurang
mungkin saja akan menimbulkan efek yang negatif, tetapi ada juga yang
menjadikannya pendorong agar belajar yang lebih giat yang nantinya mampu
bersaing dengan temannya. Yang lain.

A / *.‘_\ i
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angka pada setiap tugas yang diberikan 8 siswa (16,66%) menyatakan sering. 0
siswa (0%) menyatakan kadang-kadang. Dari tidak adanya responden yang
memilih jawaban jarang dan tidak pernah menunjukkan bahwa guru di SDN 24
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Pakkanna sudah menyadari bahwa bentuk motivasi siswa adalah dengan jalan
seperti yang disebutkan di atas.

2

ey

1 Selalu 40 83.33
2 Sering 8 16,66
3 Kadang-kadang

4 Jarang

* Sardiman A.M. 2008. Interaksi dan Motivasi Belojar Mengojar.( Cet Vi) PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, h. 91.
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5. Tidak Pernah 0 0

Jumlah 48 100%

Sumber Data : Papan Potensi Keadaan Guru SDN 24 PAKKANNA

Tabel di atas menunjukkan bahwa, sebaigan besar siswa menyatakan

bahwa gm.ldalmgekﬂlﬂhﬂlalu Eempe:

¥ Sulhang Najib 5.Pd. ( Guru PAI ). Wawancara di sekolah tanggal 19 Agustus 2018,




Tabel 7
Pemberian Hadiah Untuk meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

No. Kategori Jawaban Frekwensi | Prosentase

Selalu 25 52

Yos e =

vw k. 4

////'uu\‘\
{1

merupakan bentuk reinforcement untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Teknik ini yang paling tepat digunakan pada saat diskusi, karena di dalam

diskusi setiap siswa terdorong untuk mempertahankan kelompoknya masing-
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masing, sehingga mereka harus mampu menguasai materi pelajaran yang akan
mereka diskusikan di dalam kelas.

Pelaksanaan bentuk reinforcement ini oleh guru dapat dilihat pada tabel

pernyataan siswa berikut ini :

antara siswa dalam bentuk kelompok diskusi, meskipun jawaban siswa hanya
menyatakan sering tapi bisa dikatakan dalam kategori tinggi. Hal ini terbukti
dari 24 siswa (50%) peserta didik yang menyatakan selalu. 16 Siswa (33,3%)
menyatakan sering, 8 siswa ( 17%) menyatakan kadang-kadang, 0 (0%) siswa
yang menyatakan jarang.




Pernyataan siswa ini tidak dapat dijadikan tolak ukur kurangnya
kemampuan guru, sebab proses pembelajaran di tingkat dasar masih jarang
digunakan metodediskusi karena kamampuan siswabelum mendukung untuk
metode tersebut. Hanya beberapa materi saja yang menggunakan metode

tersebut dalam proses belajar-mengajar.
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Mengenai pelaksanaan reinforecement ini, dapat dilihat hasilnya pada
tabel berikut ini :

3 HJ. Naidah Nasar,5.Pd ( Kepala Sekolah ). Wawancara di sekolah tanggal 19 Agustus
2019.
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Pemberian hukuman dapat menjadi salah satu pendorong bagi siswa
untuk belajar. Seorang anak akan merasa takut akan mendapat hukuman,
meskipun pada awalnya, bentuk motivasi ini menjadikan belajar bukan sebagai




dan pada akhirnya sedikit-demi sedikit menambah pengetahuan anak.

Khusus pada SDN 24 Pakkanna, hukuman pada proses belajar mengajar
kebanyakan berkaitan dengan tugas pada bidang Pendidikan Agama Islam.
Bagi anak-anak yang diberi tugas baik itu tugas untuk menghapal atau tugas

gindahkannya mereka akan diberi
Sanksi fisik berupa tugas

\

_40\

Pemberian Hukum:
i S

A

//l </ — i AN

= BN
ETZ0 3G Lo O 1 Fi

7/

(4 N

Jumlah 48 100%

‘Sumber Data : Papan Potensi Keadaan Guru SDN 24 PAKKANNA
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa senantiasa bentuk guru
menggunakan Rﬂirgfbrcemant bentuk ini. Terbukti dari 30 siswa (62,5%)
menyatakan guru selalu memberi hukuman kepada siswa yang tidak
menjalankan tugas, 15 siswa (31.25%) yang menyatakan sering, 3 Siswa (
6,25%) yang menyatakan kadang-kadang, 0 Siswa (0% ) yang menyatakan

a leb ,
\\\\\\l ml///
\\\‘ N i e '///

¥ Muliani ( orang tua siswa ). Hasil wawancara pada harl Rabu, 19 Agustus 2019.




50

Tabel 11
Pemberian Pertanyaan

No. Kategori Jawaban Frekwensi | Prosentase
1 Selalu 38 79,7

2 Sering 5 10,42

3 Kadang-kadang 5 10,42

4 0 '

5 idak P 0

\\\\\\Ih,///
&S

_— Y 5?

\”\/

/ \

No. Kategori Jawaban Frekwensi | Prosentase
1. Selalu 39 72,91

2, Sering 4 8,3

3 Kadang-kadang 5 10,42

4 Jarang 0 0
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- ) Tidak Pernah 0 0

Jumlah 48 100%

Sumber Data : Papan Potensi Keadaan Guru SDN 24 PAKKANNA
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa senantiasa ketika proses
pembelajaran berlangsung guru selalu membimbing siswa jika siswa tidak

mengerti materi yang telah diberikan. Terbukti dari 39 siswa (72,91%)

/ kan Sering, 5 Siswa ( 10.42%)

atak@in kac \4{ p‘g MU HA lh\f
&
NS

0 =

':‘

----------

s enumiukkan bal 1 ketika prases
pembelajaran berlangsung guru selalu siap membantu apa yang di butuhkan

siswa. Terbukti dari 40 siswa (83,33%) menyatakan guru selalu memberi

hukuman kepada siswa yang tidak menjalankan tugas, 7 siswa (14,59%) vang
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menyatakan sering. 1 Siswa ( 2.83%) yang menyatakan kadang-kadang, 0

Siswa (0% ) yang menyatakan jarang.

Berdasarkan dari pengelolaan angket secara keseluruhan yang terlampir
dalam tabel yang telah disajikan, maka dapat disimpulkan bahwa guru di SDN
24 Pakkanna benar-benar menaruh perhatian yang besar siswa dengan tidak

\_' = .i. .., ,.‘"'F‘
\\,\\, r n:‘,‘- é’
AN o X2

NN P r
—

90-100=Sangat Setuju
Dari persentase ketentuan bisa diliat bahwa hasil berada di 70-80 yang
berarti setuju. Jumlah presentage diatas menunjukkan bahwa siswa setuju

dengan adanya pemberian reinforcement dalam proses belajar mengajar data
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ditunjukkan dari hasil presentage yaitu 80% dalam artian siswa setuju adanya
pemberian reinforcement. Hasil tersebut menggunakan Likert Scale.

C. Pembahasan

Teknik pemberian reinforcement ( penguatan) adalah salah satu teknik

untuk meningkatkan motivasi belajar,siswa, teknik tersebut telah memberikan

w1l

/ r" :r,
N Jans \\ .*
// : ’\\\ 8 &

/Ilu n\\

‘\

atau respon positif guru terhadap perilaku siswa yang positif akan membuat
siswa merasa senang karena dianggap mempunyai kemampuan. Namun
‘sayangnya, guru sangat jarang memuji perilaku/perbuatan siswa yang positif,

yang sering terjadi adalah guru menegur atau member respon negative terhadap



perbuatan siswa yang negative. Oleh karena itu, guru perlu melatih diri
sehingga terampil dan terbiasa memberikan reinforcement (penguatan).

Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran, pemberian
reinforcement (penguatan) adalah upaya untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, mengontrol dan memodifikasi siswa terhadap sikap dalam perilakunya

> 0
. Z‘ V} 'n,
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: ///'mn‘\\\\
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Teknik pemberian Reinforcement (penguatan) terhdap siswa memiliki
pengaruh yang cukup besar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
SDN 24 Pakkanna, scbagaimana yang telah digambarkan pada bab

sebelumnya.
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Berdasarkan uraian, maka dapat disimpulkan bahwa Reinforcement
adalah suatu kegiatan yang dilakukian oleh guru yang bertujuan untuk
memberikan respon positif terhadap perilaku anak, dengan harapan perilaku
anak tersebut pada waktu yang akan datang akan menjadi lebih bersemangat

dan termotivasi. Respon guru terhadap perilaku anak yang positif diharapkan
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telah disebarkan kepada 48 responden. Pengaruh pemberian reinforcement
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, baik itu motivasi

intrinsik maupun motivasi ekstrinsik.
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Sehubungan dengan pembahasan masalah dalam skripsi ini, maka untuk
mengoptimalkannya diajukan beberapa saran yang diharappkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dan masukan demi tercapainya tujuan vang telah
direncanakan dalam proses belajar mengajar.

1.

\\\\\“ | lhl///

4’(, e

24

dan kerja sama yang baik dengan lingkungan sekitar, seperti orang tua
siswa, masyarakat, dan instansi yang terkait.
4. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan kajian yang lebih

mendalam tentang motivasi belajar siswa ditinjau dari segi penerapan
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knib berian reinforcement ( penguatan ) kepada siswa, demikian juga
ditinjau dari segi lainnya yang lebih up to date. Untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa.
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LAMPIRAN : Daftar Wawancara 1

Nama Guru : Sulhang Najib Spd.i
Jabatan : Guru Mata Pelajaran PAI
Tempat Wawancara : SDN 24 Pakkanna

Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang penggunaan teknik

Pengarun Pemberiz /\

Peneliti . Ba ane ///l'ui‘\\\\\\

"Y'\‘ 'fg\

saja, ditakutkan jika siswa selz
negative, misalnya siswa hanya akan memikirkan hadiah tanpa

memikirkan tujuan yang akan dicapai.



Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai upaya kepala sekolah
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah ini ?

Guru : Menurut saya, itu adalah ide yang sangat bagus.

Peneliti : Apakah bapak/lbu biasa memmberikan Reinforcement kepada
anak ibu?

Guru : Yah, sering

4 .f‘: @ siakan sebelu
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Peneliti. Reinforcemen

Guru : - Pemberian motivasi dalam bentuk ceramah

- Pemberian hadiah




- Mendukung siswa jika mengalami Under pressure

Peneliti | Apakah setiap siswa dapat menerima Reinforcement yang ibu
berikan?

Guru : Ya, tentu

Peneliti : Kapan ibu memberikian Reinforcement kepada siswa?

Peneliti : Apakah ibu

{4
8
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LAMPIRAN : Daftar Wawancara 2

Nama Guru : Hariani Spd
Jabatan - Guru Mata Pelajaran PAl
Tempat Wawancara: SDN 24 Pakkanna

Peneliti : Bagaimana pendapat b@pak/ibu tentang penggunaan teknik

\\\\\\‘\i\l |;i r////
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Peneliti : Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai upaya kepala sekolah
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah ini 7




Guru : Saya rasa apa yang telah dilakukan oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa sangat membantu siswa, dan itu

bisa jadi acuan yang baik untuk meningkatkan prestasi siswa.

Peneliti : Apakah bapak/lbu biasa memmberikan Reinforcement kepada
anak ibu?

Guru : Ya, saya selalu memberikan Re

kepada anak saya

Peneliti . Apakah Reinforcen h terhadap motivasi

Peneliti : Apaka
berikan?

Guru : 90% siswa dapat menerima Reinforcement yang ibu berikan

Peneliti : Kapan ibu memberikian Reinforcement kepada siswa?



Guru : Sebelum ibu memulai materi, ibu memberikan Reinforcement
terlebih dahulu

Peneliti : Apakah ibu setuju jika pengaplikasian Reinforcement di
hilangkan dalam proses belajar mengajar?

Guru: Saya tidak setuju jika pengaplikasian Reinforcement di hapuskan
karena Reinforcement sangat berpengaruh bagi peserta didik dalam

proses pembelajaran.
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LAMPIRAN 1: Daftar Pertanyaan Angket
ANGKET

L PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Mohon angket ini diisi dengan menjawab seluruh pertanyaan
2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai
dengan keadaan yang sebenamnya.
3. Ada lima alternative jawaban, yaitu :

DAFT/
No
1 ]
B _— —
2 A tugas yang
v/ !|‘ AP
3
4
5 - i A= L
untuk saling tukar pendapat
6 | Guru memberikan pujian bila saya telah berhasil
memecahkan sesuatumasalah atan mencapai
suatu prestasi
7 | Guru memberikan hukuman bila saya tidak

mematuhi aturan.




8 | Ketika proses pembelajaran berlangsung guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pertanyaan

9 | Guru selalu membimbing siswa jika siswa tidak
mengerti materi yang telah diberikan

10 | Jika saya dapat masalah di sekolah, guru selalu
siap membantu apa yang saya butuhkan




Lampiran 1|

DOKUMENTASI

Wawancara dengan guru

61




Proses penglsian angket oleh siswa
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